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ABSTRAK 
Arif Nur Rohman (131221012). Pelaksanaan Bimbingan Karir di Panti 
Pelayanan Sosisal Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Program Studi Bimbingan dan 
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta 2017. 
 
 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha merupakan lembaga 
pelayanan sosial yang bertugas memberikan pelayanan kepada anak/ remaja, agar 
memiliki kemandirian dan terhindarnya dari berbagai kemungkinan timbulnya 
masalah sosial bagi dirinya. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
pelaksanaan bimbingan karir di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitian ini adalah dua orang pekerja sosial, satu  orang bagian bimbingan dan 
satu orang bagian kasi penyantunan. Pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis dengan proses pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan bimbingan karir 
di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha meliputi, (a)Assesmen, assesmen 
merupakan awal yang bertujuan untuk menemukan kondisi nyata penerima 
manfaat yang akan dijadikan dasar dalam merencanakan tretmen dan program 
bimbingan karir, (b) Pemberian tretmen meliputi: Penyampaian materi dan 
pelatihan ketrampilan, (c) Evaluasi, evaluasi untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan pelaksanaan bimbingan karir dan perencanaan program selanjutnya. 
2) Sumber daya manusia, ada dua orang pekerja sosial yang berkompeten di 
bidang bimbingan karir. Jumlah ini kurang ideal mengingat jumlah penerima 
manfaat yang relatif banyak. 
 
Kata Kunci: Bimbingan Karir. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaaan baik jasmani maupun 
rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Sehingga kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari factor 
pendidik, karena pendidikan mempunyai peranan penting dalam usaha 
meningkatkan sumber daya manusia yang merupakan unsur penting dalam 
pembangunan suatu bangsa (Ikhshan, 2003: 2). 
 Selain menempuh pendidikan melalui jalur formal(sekolah), 
adapun melalui jalur non-formal, artinya melalui pendidikan luar sekolah. 
Salah satu contohnya pendidikan yang diselenggarakan oleh Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo yang melayani 
pendidikan non-formal, dibawah pimpinan Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah. 
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi anak 
terlantar dan putus sekolah dengan mendirikan balai pelatihan kerja dan 
panti pelayanan sosial anak di berbagai wilayah Indonesia, salah satunya 
adalah Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha. Panti pelayanan sosial 
anak Taruna Yodha berdiri sejak tahun 1968. 
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Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha merupakan lembaga 
pelayanan sosial yang bertanggung jawab memberikan pelayanan kepada 
anak/ remaja terlantar putus sekolah, agar memiliki kemandirian serta 
terhindarnya dari berbagai kemungkinan timbulnya masalah sosial bagi 
dirinya. Dengan hal tersebut diharapkan bisa hidup mandiri dan 
mendapatkan pekerjaan sesuai pilihan penerima manfaat.  
Bekerja merupakan tuntutan setiap manusia yang mulai beranjak 
dewasa. Pada era yang semakin modern saat ini, bekerja menjadi kunci 
utama untuk meningkatkan kehidupan yang lebih baik.  
Bekerja sudah menjadi kewajiban setiap individu dalam Al Quran 
pun sudah dijelaskan, bekerja merupakan suatu bentuk amalan ibadah 
dalam Islam, dengan tujuan untuk menjemput rejeki  yang sudah diatur 
oleh  Allah SWT, dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga seperti ayat 
berikut:  
                   
                      
Aratinya:  dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan( QS. At-Taubah: 105). 
 Tidak bisa dipungkiri jika mencari pekerjaan dengan penghasilan 
lebih dari cukup, saat ini semakin sulit. Untuk mendapatkan itu semua 
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harus melalui proses seleksi yang panjang dan persaingan ketat. 
Adakalanya pekerjaan yang didapatkan tidak sesuai dengan pendidikan 
yang ditempuh, ketika polemik seperti itu terjadi dibutuhkan kemampuan 
lebih dari individu  untuk mampu beradaptasi dan memiliki ketrampilan 
yang tinggi (Atmosoeprapto, 2001: 1). 
 Disini peran Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
diperlukan untuk memberikan bimbingan dan bekal ketrampilan kepada 
anak-anak terlantar dan putus sekolah agar bisa bersaing di dunia 
pekerjaan. Didalam panti pelayanan sosial anak Taruna Yodha terdapat 
suatu kegiatan yaitu bimbingan. Bimbingan merupakan proses pemberian 
bantuan yang diberikan kepada seseorang individu atau kelompok agar ia 
mampu mengembangkan potensi yang dimiliki, mengenali diri sendiri dan 
mengatasi persoalan-persoalan sehingga ia mampu menentukan jalan 
hidupnya secara bertanggung jawab tanpa tergantung orang lain.( Hibana S 
Rahma, 2003:13) 
 Sedangkan bimbingan yang dilaksanakan di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo adalah bimmbingan karir. Bimbingan karir 
merupakan kegiatan layanan bantuan kepada penerima manfaat dengan 
tujuan untuk memperoleh penyesuaian diri, pemahaman tentang dunia 
kerja dan pada akhirnya mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun 
perencanaan karir (Ulifa Rahma, 2010: 15). 
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Tujuan layanan bimbingan karir di Panti pelayanan sosial anak 
Taruna Yodha Sukoharjo meliputi: 1) memahami diri, dunia kerja serta 
factor-faktor yang perlu dipertimbangakan untuk memilih program atau 
jurusan secara tepat; (2)memiliki sikap positif terhadap dunia kerja; (3) 
membuat keputusan yang ralistis tentang karir yang dipilih sesuai 
kemampuannya. Dapat dikatakan bahwa bimbingan karir bertujuan untuk 
menjembatani antara dunia pendidikan dengan dunia kerja dan memberi 
pengetahuan mengenai pekerjaan. Hal ini berarti bahwa bimbingan 
bermaksud membantu penerima manfaat dalam merencanakan masa 
depannya secara terarah dan terencana dalam memilih pekerjaan. (W.S. 
Winkel dalam M.M Sri Hastuti, 2005: 628). 
 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada observasi awal di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo peneliti menangkap 
adanya bimbingan karir yang diberikan pembimbing kepada penerima 
manfaat. Bimbingan ini dilaksanakan setiap hari selasa dan kamis, dalam 
kurun waktu 6 bulan untuk sekali angkatan. Dalam proses pelaksanaannya 
penerima manfaat secara keseluruhan dikumpulkan dalam satu 
ruangan(dalam situasi kelas) diberikan bimbingan karir kurang lebih 
selama 2 jam setiap pertemuan. 
Peneliti juga melakukan wawancara pada observasi awal, selasa 25 
april 2017 mendapatkan hasil bahwa salah satu pembimbing 
mengemukakan “bimbingan karir sangatlah penting diberikan kepada 
penerima manfaat untuk memberikan pemahaman dan materi-materi 
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mengenai dunia kerja, dan upaya meningkatkan minat kerja, dalam proses 
pelaksanaannya saya memberikan materi, mengarahkan, memberikan 
bantuan kepada penerima manfaat mengenai pemahaman dan pengarahan 
mengenai hal-hal yang menyangkut dengan pekerjaan”. “Dalam proses 
bimbingan saya berusaha menumbuhkan minat kerja penerima manfaat 
,memberikan dorongan dan memotivasi secara terus menerus pada 
akhirnya mempengaruhi prilaku dan tindakan terhadap sesuatu, mengubah 
pengetahuan  penerima manfaat akan sesuatu dipercaya dapat merubah 
perilaku mereka dan menerapkan apa yang telah mereka dapatkan”. 
Dengan hal tersebut pembimbing menggunakan pemberian motivasi secara 
terus menerus dalam pelaksanaan bimbingan karir. Dalam bimbingan 
tersebut pembimbing berharap akan menumbuhkan minat kerja dalam diri 
penerima manfaat mengenai dunia kerja. 
Kendala yang dialami pihak panti pelayanan sosial anak Taruna 
Yodha dalam pelaksanaan bimbingan karir dan ketrampilan yaitu, 
Penerima manfaat kurang mengetahui akan potensi diri dan cara 
mengembangkannya, belum adanya keinginan kuat untuk bekerja, 
minimnya pengetahuan tentang peluang-peluang pekerjaan, kurangnya 
tanggung jawab yang dimiliki penerima manfaat, dan minimnya 
ketrampilan yang dimiliki. 
Dari penjelasan tersebut akan dilakukan penelitian dengan fokus 
“Pelaksanaan Bimbingan Karir di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahui beberapa masalah 
diantaranya:  
1. Kurangnya minat kerja penerima manfaat. 
2. Penenerima manfaat kurang mengetahui cara mengembangan potensi 
yang dimiliki. 
3. Kurangnya tanggung jawab yang dimiliki penerima manfaat. 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah pada Pelaksanaan 
Bimbingan Karir di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanan bimbingan karir di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini tujuan yang dicapai adalah untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan bentuk Pelaksanaan Bimbingan Karir di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menabah pengetahuan dan 
khasanah keilmuan di bidang bimbingan dan konseling islam 
khususnya bimbingan karir. 
2. Praktis 
a. Bagi Mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan gambaran 
mahasiswa bimbingan konseling islam lebih bisa mengetahui 
mengenai teknik bimbingan karir. 
b. Bagi pembaca, dengan penelitan ini diharapkan menambah 
pengetahuan pembaca dalam usaha membantu dan memberikan 
bimbingan kepada  penerima manfaat. 
Bagi Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
agar memberikan bahan acuan untuk  peningkatan minat kerja 
penerima manfaat dan Evaluasi bimbingan karir. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan  
a. Pengertian bimbingan 
Bimbingan menurut Crow & Crow (Prayitno dan Erman 
Amti, 2004: 94) yang menyatakan bimbingan adalah bantuan yang 
diberikan oleh seseorang, laki-laki atau perempuan, yang memiliki 
kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik kepada 
individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur 
kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya 
sendiri, membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya 
sendiri.  
Selanjutnya pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh 
Bimo Walgito (2004: 5), bahwa bimbingan adalah bantuan atau 
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan 
individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di 
dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu ini 
dapat mencapai kesejahteraan hidup.  
Berdasarkan berbagai pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan merupakan proses pemberian 
bantuan yang diberikan oleh seorang ahli (guru pembimbing) 
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secara terus menerus kepada individu ataupun sekumpulan 
individu (siswa), untuk mencegah atau mengatasi permasalahan 
yang muncul dengan berbagai potensi yang dimiliki, sehingga 
dapat mencapai perkembangan yang optimal dan dapat 
merencanakan masa depan yang lebih baik, serta dapat melakukan 
penyesuaian diri terhadap lingkungannya dan mencapai 
kesejahteraan hidupnya. 
b. Fungsi bimbingan 
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 199) fungsi 
bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat ataupun 
keuntungan keuntungan yang diperoleh dari layanan bimbingan 
dan konseling adalah sebagai berikut : 
1) Fungsi Pemahaman 
Fungsi pemahaman yang perlu dihasilkan dalam bimbingan 
dan konseling adalah pemahaman tentang diri konseli beserta 
permasalahannya oleh konseli sendiri dan oleh pihak-pihak 
yang akan membantu konseli, serta pemahaman tentang 
lingkungan konseli oleh konseli. 
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2) Fungsi Pencegahan 
Fungsi pencegahan adalah upaya untuk membuat lingkungan 
menjadi positif, sehingga tidak menimbulkan kesulitan atau 
kerugian bagi individu. 
3) Fungsi Pengentasan  
Upaya pengentasan melalui pelayanan bimbingan dan 
konseling adalah dengan mengeluarkan seseorang dari posisi 
yang tidak mengenakkan, yang dampaknya dapat mengganggu 
perkembangan siswa  
4) Fungsi Pemeliharan dan pengembangan 
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang 
baik yang ada pada individu, baik itu pembawaan atau hasil 
perkembangan. Pemeliharaan yang baik akan sekedar 
mempertahankan agar apa yang ada tetap baik, tetapi juga 
mengembangkan agar yang ada berkembangan menjadi lebih 
baik.  
Dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan memiliki 
lima fungsi, yaitu fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi 
pengentasan, fungsi pemeliharaan dan fungsi pengembangan. 
Semua fungsi-fungsi tersebut bertujuan untuk memaksimalkan 
perkembangan siswa kearah yang lebih baik. 
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2. Karir 
a. Pengertian karir 
Karir adalah semua pekerjaan atau jabatan yang ditangani 
atau dipegang selama kehidupan kerja seseorang (Hani Handoko, 
2000:123). Menurut Gibson dkk (1995: 305), karir adalah 
rangkaian sikap dan perilaku yang berkaitan dengan pengalaman 
dan aktivitas kerja selama rentang waktu kehidupan seseorang dan 
rangkaian aktivitas kerja yang terus berkelanjutan.  
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
karir adalah suatu status atau jenjang pekerjaan atau jabatan 
seseorang sebagai sumber nafkah apakah itu sebagai pekerjaan  
utama maupun pekerjaan sambilan. 
b. Teori Pemilihan Karir 
Keputusan untuk memilih suatu pekerjaan tertentu 
merupakan deretan dari keputusan yang diambil individu pada 
tahap kehidupannya terdahulu, pengambilan keputusan sangat 
erat hubungannya dengan periode antisipasi dan periode 
implementasi. Menuurut Dewa ketut sukardi dan Desak made 
sumiati(1994: 52) tahapan-tahapan pemilihan karir meliputi: 
1) Tahap Eksplorasi 
Dalam tahap ini, sejumlah perbedaan alternative atau 
kemungkinan tujuan dalam pemilihan karir sangat 
dipertimbangkan. Berbagai kemungkinan yang akan 
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dicapai digabungkan dan dipertimbangkan untuk 
menetapkan atau memutuskan suatu pilihan. Pada tahap 
ini individu mencoba untuk mengadakan penilaian diri 
berkaitan dengan berbagai alternative yang bisa dicapai 
untuk mencapai tujuan. 
2) Tahap Kristalisasi 
Dengan terjadinya penilaian diri dari berbagai 
kemungkinan, maka terjadilah suatu pola dalam bentuk 
alternative dan segala konsekuensinya, disebut dengan 
kristalisasi. Pada tahap ini segala alternative 
kemungkinan pekerjaan yang akan dicapai sudah cukup 
jelas. 
3) Tahap Pemilihan 
Tahap pemilihan akan berlangsung dengan stabilnya 
kristalisasi. Masalah individu yang beroreintasi pada 
tujuan yang relevan, yaitu indvidu mulai 
mengorganisasi dalama melengkapi dan 
menyelesaikannya tehadap berbagai pilihan untuk masa 
yang akan datang. 
4) Tahap Spesifikasi 
Individu meneliti kesempatan yang lebih luas dan 
mendalam sehingga ingin mengemukakan sesuatu yang 
lebih baik dan sempurna untuk masa mendatang 
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sehingga menghasilkan kemampuan bertindak yang 
nyata dan terarah. 
Empat tahap ini termasuk dalam kategori periode 
antisispasi, kemudian tiga tahap selanjutnya dari 
periode implementasi yaitu: 
5) Tahap Induksi 
Tahap ini dimulai dari pengalaman dan kesimpulan 
yang teliti, individu mengorganisasi lapangan kerja 
yang bersumber dari tujuan-tujuan tertentu kedalam 
interaksi dengan masyarakat. 
6) Tahap Transisi 
Orientasi yang diutamakan disesuaikan dengan 
penetapan tujuan yang diambilnya, dalam tahap ini 
danya kemungkinan bahwa individu akan menyimpang 
arah. 
7) Tahap memelihara atau mempertahankan 
Individu memelihara atau mempertahankan keputusan 
yang telah diambilnya, prospek terhadap usahanya telah 
menuju kepada status dimasa mendatang dan untuk 
seterusnya akan menjadi pembinaan karir. 
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3. Bimbingan Karir 
a. Pengertian bimbingan karir 
Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan 
kepada siswa dengan tujuan unntuk memperoleh penyesuain diri, 
pemahaman tentang dunia kerja dan pada akhirnya memiliki minat 
untuk memasuki dunia kerja, selain hal tersebut dengan diberikan 
bimbingan karir individu akan memperoleh bantuan yaitu tentang 
bakat dan kemampuan dirinya, pemahaman mengenai dunia 
pekerjaan, pengenalan terhadap berbagai jenis pekerjaan, dan 
pemecahan masalah yang berhubungan dengan pekerjaan. Ulifa 
Rahma (2010: 15). 
Dalam bukunya Dewa Ketut Sukardi (1987: 22), bimbingan 
karir adalah bantuan layanan yang diberikan kepada individu-
individu untuk memilih, menyiapkan, menyesuaikan dan 
menetapkan dirinya sesuai serta memperoleh kebahagiaan 
daripadanya. Di dalam dunia sekolah, bimbingan karir dipandang 
sebagai suatu proses perkembangan yang berkesinambungan yang 
membantu terutama dalam hal perencanaan karir, pembuatan 
keputusan, perkembangan ketrampilan/keahlian, informasi karir, 
dan pemahaman diri. 
Dari berbagai pendapat ahli tersebut, dapat diambil 
kesimpulan, bahwa bimbingan karir adalah suatu proses bantuan 
kepada individu atau kelompok agar dapat mengenal dan 
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memahami dirinya, mengenal dunia kerja untuk menentukan 
pilihan pekerjaan, dan mampu untuk mengambil keputusan karir . 
b. Tujuan Bimbingan Karir 
Menurut Dewa Ketut Sukardi (1987: 31-34) tujuan 
pelaksanaan bimbingan karir adalah: 
1). Agar apat meningkatkan pengetahuannya tentang dirinya 
sendiri mengenai minat mereka 
2). Dapat meningkatkan pengetahuannya tentang dunia kerja atau 
usaha atau industri 
3). Dapat mengembangkan sikap dan nilai diri dalam menghadapi 
pilihan peluang pasar, serta dalam persiapan, memasukinya 
4). Dapat meningkatkan ketrampilan berfikir agar mampu 
mengambil keputusan tentang bidang usaha sesuai dengan 
dirinya dan sesuai dengan pasar. 
Sedangkan dalam bukunya Walgito (2010: 202) tujuan 
bimbingan karir adalah: 
1). Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang 
berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai 
kemampuan, minat, bakat, sikap, dan cita-citanya. 
2). Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya 
dan yang ada dalam masyarakat. 
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3). Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan 
dengan potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis 
pendidikan dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang 
tertentu, serta memahami hubungan usaha dirinya yang 
sekarang dengan masa depannya. 
4). Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang 
disebabkan oleh dirinya sendiri dan factor lingkungan, serta 
mencari jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut. 
5). Para penerima manfaat dapat merencanakan massa depannya, 
serta menemukan karir dan kehidupannya yang serasi atau 
sesuai. 
Dari berbagai tujuan bimbinngan diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa bimbingan karir bertujuan untuk membantu 
dan memberikan arahan penerima manfaat untuk menentukan dan 
merencanakan masa depan karir sesuai potensi, minat dan 
ketrampilan. 
c. Fungsi Bimbingan Karir 
 Bimbingan karir dapat berfungsi di tingkatan pramasuk 
kerja untuk membantu individu memahami dan menyesuaikam 
dengan realitas tempat kerja. Menurut Robert L. Gibson dan 
Marianne H. Mitchell (2010: 498) fungsi bimbingan karir 
adalah: 
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1).  Fungsi pemahaman, yaitu untuk membantu individu dalam 
memahami potensi dirinya dan lingkungannya. 
2).  Fungsi pencegahan, yaitu untuk membantu remaja 
mencegah dan menghadirkan diri dari berbagai 
permasalahan yang dapat menghambat perkembangan 
dirinya. 
3).  Fungsi pengentasan, yaitu membantu individu dalam 
mengatasi masalah yang dihadapinya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi bimbingan karir 
disini sangat diperlukan untuk menentukan sebuah karir yang 
akan dicapai nantinya. 
d. Pendekatan  Bimbingan Karir 
Menurut Agus Suyanto(1989: 23) Cara pelaksanaan 
bimbingan karir dapat ditempuh melalui dua macam teknik 
pendekatan, yaitu : 
1) Pendekatan Individual  
Pendekatan dengan cara melalui penyuluhan karir, 
bantuan dengan penyuluhan karir melalui dua cara yakni: 
a) Konseling tentang pemecahan kesulitan dengan  tujuan 
mengatasi masalah yang dihadapi siswa.  
b) Bantuan perorangan agar masing-masing siswa dapat 
memahami dirinya, memahami dunia kerja dan 
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mengadakan penyesuaian antara dirinya dengan dunia 
kerja. 
2) Pendekatan Kelompok 
Pendekatan klompok dalam bimbingan karir akan 
memungkinkan masalah yang bersangkut paut dengan karir 
dapat ditangani untuk semua undividu, supaya memiliki 
ketrampilan dalam proses pengambilan keputusan mengenai 
apa yang dicita citakan dikarir masa depan . 
Untuk memcapai tujuan itu, klien perlu memahami 
dirinya sendiri dan lingkungannya. Cara pelaksanaan dalam 
bimbingan karir dengan pendekatan kelompok yaitu:  
a) Kegiatan bimbingan karir dilaksanakan secara 
intruksional, dengan demikian bimbingan karir tidak 
dilaksanakan secara khusus, tetapi dipadukan dengan 
kegiatan ketrampilan di panti. 
b) Bimbingan karir dilaksanakan dalam bentuk pengajaran 
unit, maka bimbingan karir direncanakan dan 
diprogramkan oleh sekolah. 
c) Kegiatan bimbingan karir dilaksanakan pada hari 
tertentu yang disebut hari karir, 
d) Karya wisata karir diprogramkan oleh panti, dan harus 
berkaitan dengan pengembangan karir individu. Maka 
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individu akan dapat mengetahui dengan tepat apa yang 
ada dalam kenyataannya. 
e. Landasan Bimbingan Karir 
Dalam bukunya Dewa ketut sukardi dan Desak 
made sumiati(1994: 60) Bimbingan karir mempunyai 
landasan bergerak, yang merupakan latar belakang 
pelaksanaan, dan landasan ini dapat dibedakan menjadi 
empat macam: 
1) Landasan Filosofis 
Landasan ini berpijak pada aspek demokrasi dalam 
bidang pendidikan, dimana anak diberikan kesempatan 
yang sama dalam menuntut dan mengembangkan cita-
cita mendapatkan pendidikan setinggi-tingginta sesuai 
denagan minat dan bakatnya. 
2) Landasan Sosiologi 
Bertititk tolak dalam kehidupan masyarakat yang 
menekankkan kepentingan warganya untuk 
mendapatkan kesempatan mengembangkan karir, dalam 
aspek ini yang terpenting adalah: 
a) Masyarakat akan mendorong warganya aktif untuk 
saling kerja sama dalam menciptakan dan 
melaksanakan kegiatan dalam dunia kerja. 
20 
 
b) Makin majunya suatu masysrakat dituntut sifat 
dinamis untuk memenuhi kebutuhan pembangunan. 
c) Makin majemuk dan kompleksnya kehidupan 
masyarakat mendororng kegiatan dunia kerja makin 
majemuk pula, sehinhha manusia saling berlomba 
untuk memenuhi kebutuhan masing-masing secara 
maksimal. 
d) Makin erkembang nilai-nilai kemasyarakatan dari 
setiap bidang kerja. 
3) Landasan Pedagogis 
Bertitik tolak dari aspek pendidikan, dimana seseorang 
individu dikembangkan untuk membentuk watak dan 
pribadi agar menghargai dan menyenangi dunia kerja. 
Aspeknya antara lain: 
a) Menanamkan sifat agar menghargai dan mencintai 
lapangan kerja yang menjadi pilihan yang 
ditekuninya. 
b) Membentuk pribadi anak agar mempersiapkan 
dirinya menjadi individu yang mampu berkarya 
mandiri, tidak tergantung kepada orang lain. 
c) Menanamkan panddangan pada diri anak bahwa 
pendidikan adalah langkah awal dalam usaha 
membentuk manusia yang professional. 
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4) Landasan Psikologis 
Bertitik tolak pada kemampuan manusia sebagai potensi 
untuk mengembangkan diri sebagai manusia kerja. 
Kemampuan manusia yang mendukung munculnya 
bombingan karir antara lain: 
a) Manusia berfikir rasional 
b) Adanya tugas-tugas perkembangan yang berbeda 
dalam setiap periode. 
c) Kemampuan mengadakan aktualisasi diri, 
mengembangkan nilai kemanusiaan, mengakui 
martabat manusia, mampu mengembangkan sikap 
yang tanggap terhadap lingkungan, mempunyai 
harga diri. 
d) Adanya kebutuhan pada setiap individu untuk 
menyalurkan dorongan mengabdi kepada 
masyarakat, dan untuk itu mereka membutuhkan 
tempat mengabdi, kerjasama, saling membutuhkan, 
yang dapat terwujud dalam ikatan saling bekerja 
sama dalam bentuk kerja. 
f. Metode Bimbingan Karir 
Menurut Heriyanto Subari terdapat lima macam metode 
dalam bimbingan karir, yaitu: 
1) Metode psiko dinamik  
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Teori ini membahas tentang hubungan antara pengalaman, 
dengan sikap, kemampuan, minat, dan faktor kepribadian 
lainnya yang ada pengaruhnya terhadap pemilihan 
pekerjaan atau jabatan seseorang, metode ini terbagi 
menjadi lima bagian, yaitu: 
a) Hipotesis tentang hubungan pengalaman yang lalu 
dengan pemilihan jabatan, hipotesis ini berkenaan 
dengan variable kepribadiaan yang nampak dalam 
bentuk perilaku.  
b) Hubungan pola pengalaman pada masa bayi dan kanak-
kanak dengan sikap orang tua, sebagai anak sebagai 
curahan emosi orangtua, anak yang dijauhi orangtua, 
dan anak yang diterima. 
c) Hubungan orang tua dengan kebutuhan rasa puas pada 
diri anak, seperti terlalu melindungi, terlalu menuntut, 
menolak, tidak memperhatikan, dan menerima. 
d) Cara mengasuh dan perilaku orang tua terhadap 
anaknya, perilaku tersebut berpengaruh dan 
mempengaruhi pola orientasi anak dalam lapangan 
kehidupan mereka nantinya. 
e) Pantulan pengalaman yang lalu dalam pemilihan kerja 
karena akan mengembangkan sikap dasar, minat dan 
kapasitas yang akan terlihat pada pola kehidupan anak 
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pada masa dewasa nantinya dalam hubungannya 
dengan pribadi, reaksi emosinya, aktivitasnya dan 
pilihan dilapangan pekerjaan. 
2) Metode Behavioral Blau 
Seseorang memilih dan memasuki suatu pekerjaan tertentu, 
berbeda dengan satu dengan yang lainnya, dipengaruhi oleh 
faktor penunjang dan penghambat yang ada bersama 
dengan lama proses itu sendiri. Pengalaman sosial, interaksi 
dengan orang lain, bakat, minat, aspirasi orang tua, hal 
yang mempengaruhi keputusan dalam pemilihan pekerjaan. 
3) Metode kognitif dari Ginzberg dan Super yang 
dikembangkan oleh Holland. 
Teori ini menganggap bahwa suatu pemilihan jabatan 
adalah hasil dari interaksi antara hereditas dengan segala 
pengaruh kebudayaan serta kondisi intelektual, pelayanan, 
pengabdian. 
4) Metode Transcendental 
Konsep super dalam perkembangan jabatan yaitu 
sehubungan dengan kematangan bekerja dan pentingnya 
konsep diri, pola kemampuan pekerjaan, pola identifikasi 
dan peranan metode yang didapat, kontinuitas penyesuaian 
tingkatan kehidupan, kemampuan kerja, perbedaan 
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individu, status dan peranan kepuasan terhadap pekerjaan 
dan tugas. 
5) Metode Developmental Career Counseling 
Memilih pekerjaan dan karir harus dipandang dari bagian 
perkembangan, pekerjaan dan proses pengambilan  
eputusan terdapat dua periode yakni periode antisipasi dan 
periode implementasi atau penyesuaian keputusan yang 
saling tergantung satu sama lain dan perkembangan 
pekerjaan identik dengan perkembangan diri yang ditinjau 
menurut artinya pilihan, pemasukan dan kemajuan yang 
dicapai di dalam proses pendidikan dan pekerjaan yang 
ditempuh. 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Sebagai acuan dan perbandingan, penulis telah melakukan 
penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang melakukan penelitian di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Beberapa 
penelitian yang penulis temukan antara lain sebagai berikut: 
1. Skripsi karya Fhera Kristina Damayanti (2017), fakultas ushuluddin 
dan dakwah, prodi bimbingan dan konseling islam IAIN Surakarta, 
Bimbingan Karir Dalam meningkatkan kemandirian pemilihan karir 
pada Penerima Manfaat (PM) di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta. Hasil penelitian yang diperoleh 
menunjukkan bahwa Bimbingan Karir Dalam meningkatkan 
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kemandirian pemilihan karir pada Penerima Manfaat (PM) di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta berperan 
cukup efektif ditunjukkan dengan adanya kemauan Penerima Manfaat 
untuk mengikuti ketrampilan dengan baik. 
Skripsi tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang 
akan penulis buat kesamaanya pada fokus penelitian yaitu bimbingan 
karir, yang menjadi perbedaan adalah objek dan variable yang berbeda 
Dalam penelitian ini memperoleh hasil positif yaitu semakin 
tinggi religiusitas maka semakin tinggi pula sopan santun penerima 
manfaat. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah pokok 
permasalaan penelitian dan hasil yang ingin dicapai. 
2. Skripsi Novita Tri Jayantin(2015), bimbingan konseling Islam IAIN 
Surakarta dengan judul “Hubungan Antara Interaksi Sosial dengan 
Konsep Diri Remaja di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo” permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
adanya proses interaksi social pada remaja dalam lingkungannya , akan 
tetapi masih banyak ditemukan kurangnya pemahaman mengenai 
konsep diri yang dimiliki  remaja dalam proses interaksi social. Selain 
itu pemahaman konsep diri harus dimiliki oleh diri remaja sebagai 
bentuk pengembangan proses interkasi social. Tujuan dari penelitian 
ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara interaksi social 
dengan konsep diri remaja di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo. 
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Hasil penelitian menunukkan bahwa variable interaksi sosial 
dan konsep diri menunjukkan adanya hubungan yang possitif.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah penelitian ini membahas tentang hubungan interaksi 
social dan konsep diri pada penerima manfaat, sedangkan penelitian 
yang akan penulis teliti mengenai proses pelaksanaan bimbingan karir 
dalam menumbuhkan minat kerja penerima manfaat. 
3. Skripsi Astri Maharani (2017), Bimbingan Konseling Islam IAIN 
Surakarta yang berjudul  “Efektivitas Teknik Positive Reinforcement 
terhadap peningkatan Disiplin Waktu Penerima manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo” penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah teknik positif reinforcemen efektif 
digunakan terhadap peningkatan disiplin waktu penerima manfaat di 
Panti Pelayanan Sosian Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
Hasil yang di peroleh dalam penelitian ini adalah variabel 
interaksi sosial dan konsep diri nmenunjukkan adanya hubungan yang 
positif.  
Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 
tujuan akan dicapai dan pokok permasalahan yang berbeda. 
4. Skripsi Muhammad Arif Aji S. (2017) Bimbingan Konseling Islam 
IAIN Surakarta dengan judul “Hubungan Antara Religiusitas Dengan 
Sopan Santun Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo”, penelitian ini bertujuan memperoleh hasil 
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adakah hubungan antara religiusitas dengan sopan santun penerima 
manfaat di Panti Pelayanan Social Anak Tarauna Yodha Sukoharjo. 
Dalam penelitian ini memperoleh hasil positif yaitu semakin 
tinggi religiusitas maka semakin tinggi pula sopan santun penerima 
manfaat. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah pokok 
permasalaan penelitian dan hasil yang ingin dicapai. 
Dari beberapa hasil tinjauan pustaka penelitian diatas yang 
telah penulis teliti sangat terlihat perbedaannya dengan penelitian yang 
akan penulis laksanakan, bahwa sebelumnya tidak ada penelitian 
maupun karya ilmiah yang meneliti tentang pelaksanaan bimbingan 
karir di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
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C. Kerangka Berfikir 
Input    Proses    Output 
 
 
 
          
            Impact 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 Di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo anak 
asuh atau yang disebut penerima manfaat terdiri dari anak-anak yang 
mengalami putus sekolah setingkat SMP dan SMA dikarenakan 
kemiskinan. Mereka dikirim oleh dinas sosial kabupaten mereka berasal 
dari berbagai daerah diwilayah provinsi jawa tengah. Setelah calon 
penerima manfaat ini direkrut menjadi penerima manfaat di Panti Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo mereka di berikan bimbingan dan 
pelatihan kerja. 
Penerima Manfaat  
(Anak terlantar dan 
putus sekolah) 
Pemberian bimbingan 
karir  
 
Secara Umum, tahap-tahap 
Bimbingan Karir: 
1. Assesmen Bimbingan 
Karir 
2. Treatmen  
3. Evaluasi. 
Perubahan sikap 
penerima manfaat 
mempunyai minat 
dan ketrampilan kerja 
1. Penerima 
Manfaat 
memiliki  minat 
kerja 
2. Penerima 
Manfaat dapat 
terjun 
dimasyarakat 
bekerja sesuai 
ketrampilan  
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Permasalahan yang dimiliki oleh penerima manfaat adalah 
kurangnya ketrampilan kerja. Permasalahan tersebut dilatar belakangi 
oleh, antara lain: kurangnya pengetahuan dan pengalaman mengenai dunia 
kerja, kurangnya pengetahuan akan pengembangan potensi yang dimiliki, 
dan kurangya pengetahuan peluang-peluang usaha atau kerja. 
Maka dari itu penerima manfaat perlu diberikan pengetahuan 
mengenai hal-hal yang menyangkut tentang pekerjaan. Disinilah  Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo penerima manfaat 
mendapatka layanan bimbingan karir dengan yang bertujuan untuk 
memberikan bimbingan, pengetahuan, serta arahan.  
Dengan diberikan pengetahuan tentang dunia kerja  ketika mereka 
sudah masuk kedunia kerja mereka memiliki bekal ilmu yang cukup. 
Selain bekerja di perusahaan yang telah bekerja sama dengan pihak panti, 
para penerima manfaat diharapkan bisa mandiri dalam bekerja, yakni 
menjadi seorang wirausaha yang memiliki pemimpin dan percaya 
diri.Adapun penerima manfaat yang tidak langsung terjun ke dunia kerja 
mereka dikembalikan pada orang tua, diharapkan mereka sudah bisa 
bertangung jawab dengan dirinya sendiri sehingga dapat meringankan 
beban orang tua. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo.   
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan juni sampai dengan juli 
2017. 
B. Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Menurut Bodgan dan Taylor dalam (Basrowi, 2008:21) “menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati”. Penelitian kualitatif menurut (Afrizal, 2015:13) 
didefinsikan sebagaimetode penelitian Ilmu-ilmu sosial yang  
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun 
tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha 
menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh 
dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka. 
  Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang digunakan 
untuk menggambarkan (to describe), menjelaskan dan menjawab persoalan-
persoalan tentang peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena 
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sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara berbagai variabel 
dalam suatu fenomena (Zainal Arifin, 2011: 41). 
  Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan Bimbingan Karir di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
C. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya 
sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam 
penelitian adalah subjek dari mana data perololeh (Arikunto 2016:107). 
Subjek merupakan pihak-pihak yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diteliti. Dalam penelitian kualitatif ini, memposisikan sumber data manusia 
sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki infomasinya. 
Subjek merupakan tumpuan pengumpulan data bagi peneliti dalam 
mengungkapkan permasalahan penelitian. 
Dalam pengumpulan data dari sumber data, peneliti menggunakan 
teknik purposive sampling. Sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan 
maksud atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel 
karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki 
informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. (Sutopo, 2002 : 26) 
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai subjek penelitian 
berjumlah 5 orang terbagi menjadi, 2 orang pekerja sosial yang berkopetensi 
dan membidangi bimbingan karir, 1 orang kepala seksi bimbingan dan 3 orang 
32 
 
penerima manfaat yang memiliki kriteria masing-masing lulusan SD, SMP, 
SMA/SMK.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik field research 
yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang 
diperlukan, sedangkan metode yang digunakan adalah: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan indra mata sebagai alat bantu utamanya, selain itu 
juga menggunakan pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut 
dan kulit.Sesungguhnya yang dimaksud dengan metode observasi adalah 
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan (Burhan Bungin, 2011: 
143). 
Metode observasi peneliti lakukan untuk melihat tentang lokasi 
fisik dan peristiwa atau kejadian-kejadian yang berhubungan dengan 
pelaksanaan kegiatan bimbingan karir di Panti Pelyanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo. Peneliti mengikuti setiap kegiatan yang 
dimungkini sesuai situasi peneliti untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dalam penelitian. 
2. Wawancara 
Menurut Moleong, (2004:186) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
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pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. 
Jadi wawancara dilakukan agar mendapatkan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan  guna mengumpulkan data mengenai  pelaksanaan 
bimbingan karir di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 
masalah penelitian (Amri Darwis, 2014: 57). 
Dengan teknik dokumentasi penulis memperoleh data tentang 
profil Panti, maupun dokumen yang lainnya mengenai pelaksanaan 
bimbingan karir di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini pemeriksaan validitas data dilakukan dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Untuk menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini digunakan teknik triangulasi. Triangulasi itu setara dengan “cek 
dan ricek” yaitu pemeriksaan kembali data dengan tiga cara, yaitu triangulasi 
sumber, metode dan waktu (Nusa Putra, 2012: 34). 
Metode keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi dalam hal ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
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berbagai sumber dengan berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu. William Wiersma dalam Sugiyono menunjukkan tiga cara memperoleh 
keabsahan data dengan cara triangulasi. 
Tiga cara triangulasi tersebut sebagai berikut:  
1. Triangulasi Sumber 
Dilakukan dengan mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 
sumber.Triangulasi data ini diaplikasikan kepada penerima manfaat di 
Panti Pelayanan Sosial anak Taruna Yoha Sukoharjo angkatan II Tahun 
2017. 
2. Triangulasi Teknik 
Untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 
teknik yang sama. Tujuannya untuk memperoleh informasi lain yang 
mungkin berbeda dengan informasi yang diperoleh dari sumber data 
sebelumnya atau bahkan memperkaya informasi yang telah diperoleh dari 
sumber data pertama. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, sehingga dapat mudah diPahami dan dapat diinformasikan 
kepada orang lain (Sugiono, 2010: 334).Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif dengan langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
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Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 
memfokuskan, mengabstrasikan dan mengubah data kasar ke dalam 
catatan lapangan. 
2. Display atau sajian data 
Sajian data merupakan suatu cara merangkai data dalam suatu 
organisasi-organisasi yang memudahkan untuk perbuatan kesimpulan atau 
tindakan yang diusulkan. 
3. Verifikasi atau penyimpulan data 
Adapun verifikasi data adalah penjelasan tentang makna data 
dalam suatu konfigurasi yang secara khas menunjukkan alur kausalnya 
sehingga dapat diajukan proporsi-proporsi yang terkait dengannya 
(Kafemad, dkk, 2000: 103). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah berdirinya Panti 
Balai Rehabilitasi Sosial Taruna Yodha Sukoharjo berlokasi di 
Jalan Prof. Dr. Soepomo, SH No. 53 Sukoharjo merupakan Unit Pelaksana 
Teknis Daerah (UPTD) Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, bertugas 
memberikan Pelayanan Kesejahteraan Sosial kepada anak Putus Sekolah 
Terlantar dari keluarga kurang mampu. 
Pada awal bedirinya tahun 1968, Balai Rehabilitsi Sosial Taruna 
Yodha Sukoharjo dirintis oleh Perwakilan Departemen Sosial Provinsi 
Jawa Tengah dengan menghimpun para remaja Karang Taruna untuk 
diberikan bimbingan sosial dan ketrampilan kerja bertempat di Sekolah 
Pekerjaan Sosial Atas ( SPSA ) di Surakarta. Tahun 1971 diresmikan oleh 
Direktur Kesejahteraan Anak dan Keluarga Departemen Sosial Rl diberi 
nama Panti Karya Taruna. 
Sesuai dengan Keputusan Menteri Sosial Rl No. 14/HUK/1979, tgl. 
1 November 1979 berubah nama menjadi Sasana Penyantunan Anak 
(SPA) Guna keperluan pengembangan Panti pada tahun 1953 kegiatan 
operasionalnya pindah lokasi dari Surakarta ke Jl. Prof. Dr.'Soepomo SH, 
No,53 Sukoharjo. Seiring dengan adanya otonomi daerah maka sesuai 
dengan Perda Provinsi Jawa Tengah Nomor 1 Tahun 2002 pengelolaan 
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Panti diserahkan ke Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dengan nama Panti 
Asuhan Bina Remaja Taruna Yodha Sukoharjo. 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 53 Tahun 2013  
namanya berubah menjadi Balai Rehabilitasi Sosial "Taruna Yodha" 
Sukoharjo dengan mengampu Unit Rehabilitasi Sosial "Esti Tomo" 
Wonogiri. 
Kemudian berubah lagi berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa 
Tengah No. 63 Tahun 2016 terdapat perubahan nomenklatur Balai 
Rehabilitasi Sosial "Taruna Yodha" Sukoharjo menjadi Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo dengan mengampu Rumah 
Pelayanan  Sosial Eks Psikotik Esti Tomo Wonogiri dan Rumah Pelayanan 
Sosial Eks Psikotik Hesstining Budi Klaten. 
2. Visi, Misi, dan Motto 
a. Visi 
“Terwujudnya penyandang masalah kesejahteraan sosial di jawa 
tengah yang semakin mandiri dan sejahtera”. 
b. Misi 
1) Memberikan pelayanan yang prima kepada anak/remaja terlantar. 
2) Meningkatkan kualitas SDM pelaksana dan penerima manfaat. 
3) Menjadi pusat pelayanan dan laboratorium Kesejahteraan Sosial, 
pengembangan kader bangsa, pembinaan Mental Spiritual, 
Kesetiakawanan Sosial, Ekonomis Produktif, serta Informasi dan 
Konsultasi. 
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4) Meningkatkan Koordinasi dengan Unsur Instansi/Lembaga Terkait 
Guna Mewujudkan Usaha Mandiri. 
c. Motto 
Motto atau Landasan Kerja Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
dan khususnya di Balai Rehabilitasi Sosial Taruna Yodha Sukoharjo 
yakni sebagai berikut: 
1). Berfikir Aktif 
2). Bekerja Keras 
3). Saling Menghargai 
4). Berperilaku Etis 
5). Berdisiplin Tinggi 
3. Tugas Pokok dan Fungsi Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Tugas Pokok 
 Melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasioanl dan atau 
penunjang Dinas di bidang pelayanan dan rehabilitasi sosial dengan 
menggunakan pendekatan multi layanan. 
Fungsi Panti 
a. Penyusunan rencana teknis operasional penyantunan, pelayanan, dan 
rehabilitasi sosial. 
b. Pelaksanaan kebijakan teknis operasional penyantunan, pelayanan, 
dan rehabilitasi sosial. 
c. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan penyantunan, pelayanan, dan 
rehabilitasi sosial. 
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d. Pengelolaan 
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
4. Proses dan Waktu Pelayanan 
Setiap tahun, Panti Rehabilitasi Sosial Taruna Yodha mendapatkan 
anggaran untuk menyantuni 200 penerima manfaat yang kemudian terbagi 
dalam dua angkatan. Periode waktunya selama 6 bulan yakni pada bulan 
Januari s/d Juni dan Juli s/d Desember.Setiap angkatan terdiri dari 100 
penerima manfaat. Proses dan tahapan pelayanan di Balai ini antara lain: 
a. Tahap Pendekatan Awal dan Orientasi 
Pada tahap pendekatan awal, balai ini melaksanakan konsultasi 
dan orientasi dengan Dinas Sosial Unit Daerah.Balai juga memberikan 
motivasi kepada calon penerima manfaat bersama petugas setempat 
dan melakukan seleksi awal penerima manfaat. 
b. Tahap Penerimaan 
Balai melaksanakan registrasi dan seleksi untuk menentukan 
jenis pelayanan.Melaksanakan penelaahan dan pengungkapan masalah 
penerima manfaat yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman dan 
gambaran yang jelas tentang kondisi obyektif permasalahan, potensi, 
minat, dan bakat calon penerima manfaat guna menetapkan jenis 
program pelayanan yang memadai. 
Dalam tahap ini balai menempatkan calon penerima manfaat dalam 
program pelayanan dengan memperhatikan: 
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1). Jenis masalah yang dihadapi 
2). Jenis ketrampilan yang diberikan 
3). Menentukan pengasuhnya(pengasramaan) 
4). Menentukan pembimbingnya(pekerja sosial) 
c. Tahap Bimbingan 
Tahap Bimbingan yang dilaksanakan selama 6 bulan dalam 
satu angkatan meliputi beberapa kegiatan, yakni:  
1) Pembinaan Karakter 
Dalam pembinaan karakter balai ini melakukan 
pemantapan kesiapan fisik dan mental yang meliputi: pengarahan 
dan motivasi, pemildas berupa baris berbaris dan tata upacara 
bendera, out bond, Kamtibnas, kadarkum, serta pengenalan 
program pelayanan. 
2) Bimbingan fisik 
Kegiatan untuk meningkatkan stamia tubuh dan kondisi 
kesehatan melalui kegiatan olahraga, belajar hidup sehat, 
senantiasa menerapkan penjagaan kerapihan dan kebersihan fisik 
dan lingkungan 
3) Bimbingan Mental 
Kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemandirian, 
tanggung jawab pribadi dan kedisiplinan dalam menjalankan 
kegiatan keagamaan dilaksanakan melalui kegiatan Pramuka, 
Pemildas, dan Kerohanian/Keagamaan. 
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4) Bimbingan Sosial 
Bimbingan Sosial yang dilaksanakan bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab sosial, kerjasama 
dalam kelompok, sopan santun, hubungan/komunikasi dengan 
teman, pembimbing, pengasuh. Bentuk kegiatannya antara lain: 
Dinamika Kelompok, Bimbingan Kelompok, Konseling, 
Bimbingan Klasikal, dan Bimbingan Kepengasuhan. 
5) Bimbingan Karir 
Pelaksanaan bimbingan karir di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo bertujuan untuk, dapat 
meningkatkan pengetahuannya tentang dirinya sendiri mengenai 
minat mereka, dapat meningkatkan pengetahuannya tentang dunia 
kerja atau usaha atau industri, dapat mengembangkan sikap dan 
nilai diri dalam menghadapi pilihan peluang pasar, serta dalam 
persiapan, memasukinya. 
6) Ketrampilan 
Dalam Bimbingan Ketrampilan, pada penerima manfaat 
diberikan beberapa jenis ketrampilan kerja/usaha yang sebelumnya 
sudah disesuaikan dengan bakat dan minat penerima anfaat yang 
diantaranya yakni kegiatan: 
a) Menjahit dan Bordir 
b) Salon dan Rias Pengantin 
c) Bengkel Sepeda Motor 
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d) Las 
e) Tataboga 
f) Komputer  
7) Resosialisasi 
Dalam Resosialisasi balai mempersiapkan penerima 
manfaat agar mampu berintegrasi/ berperan aktif dalam kehidupan 
bermasyarakat serta memberikan bimbingan dan bantuan paket 
usaha kerja sesuai dengan ketrampilan kerja yang diikuti. 
8) Penempatan dan Penyaluran. 
Penerima manfaat yang telah selesai mengikuti program 
bimbingan disalurkan pada perusahaan yang membutuhkan tenaga 
kerja, maupun bekerja secara mandiri dan kelompok. 
B. Bimbingan Karir di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
1. Sumber Daya Manusia 
No Nama Riwayat Pendidikan Jabatan 
1. Dra. Anik Yuliati  SD N Bulurejo 
 SMP N 1 Delanggu 
 SMK N 1 Surakarta 
 S1 Pendidikan 
Sosial UNS  
 Diklat Peksos 
Madya BPPKS 
Pekerja Sosial 
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Tahun 2008 
2. Dra. Suhartini  SD N 2 Jetis 
 SMP N 1 Sukoharjo 
 SPG N 1 Sukoharjo 
 IKIF UNIVET (S1 
Sejarah) 
 Diklat Assesmen 
 Diklat Sertifikasi 
Penyuluh 
 Diklat Perlindungan 
Anak 
Pekerja Sosial 
 
Bimbingan karir di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo diampu oleh 2 orang Pekerja Sosial. Yaitu Ibu Dra. Anik 
Yuliati berpendidikan strata 1 pendidikan sosial dan sudah mengikuti 
berbagai diklat untuk mendalami ilmu dibidang sosial dan bimbingan 
salah satunya diklat pekerja sosial madya tahun 2008 di Yogyakarta. Yang 
kedua, Ibu Dra. Suhartini lulusan strata 1 di bidang sejarah dan memiliki 
berberapa sertifikasi diklat. 
Untuk menjadi guru pembimbing/pekerja sosial di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo harus memenuhi kriteria tertentu, 
yaitu memiliki kemampuan dalam bidang bimbingan karir. Misalnya, 
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indentifikasi masalah/assesmen, tahapan pelaksanaan bimbingan karir dan 
pemecahan masalah.(W1.S1., pada 15/06/2017) 
2. Pelaksanaan Bimbingan Karir 
Dalam proses pelaksanaanya bimbingan karir memiliki 
beberapa tahapan dalam pelaksanaannya. Tahapan yang dilakukan 
oleh panti pelayanan sosial anak Taruna yodha sukoharjo dalam 
melaksanakan bimbingan karir bagi penerima adalah sebagai berikut: 
a. Assesmen 
Assesmen  merupakan langkah awal yang dilakukan oleh 
pekerja sosial dalam bimbingan karir bertujuan untuk 
menemukan kondisi nyata penerima manfaat yang akan 
dijadikan dasar dalam merencanakan langkah selanjutnya dalam 
bimbingan karir. Dalam pelaksanaan perencanaan pekerja sosial 
mengidentifikasi penerima manfaat sesuai kriteria-kriteria yang 
sudah ditentukan dalam tahapan assesmen. Kriterianya yaitu, 
riwayat pendidikan, ketrampilan yang dipilih, Assesmen 
penerima manfaat  dengan cara pengamatan dan wawancara 
langsung kepada penerima manfaat. Assesmen ini dilakakukan 
sebelum proses bimbingan karir berlangsung agar pekerja sosial 
dapat menentukan tretmen selanjutnya.. Pelaksanaannya dengan 
melakukan wawancara  dalam ruang bimbingan dengan 
memberikan pertanyaan kepada penerima manfaat, kamu 
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bersekolah sampai mana?, ketrampilan apa yang kamu pilih?, 
apa keinginanmu masuk dipanti?(O2/03-07-2017) 
Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan assessment yaitu: 
1. Penerima manfaat mekiliki jenjang pendidikan bermacam-
macam diantaranya, SD, SMP, SMA. 
2. Ketrampilan yang dipilih, bengkel, jahit, las, salon, 
computer dan tata boga. 
Dengan adanya assesmen ini pekerja sosial dapat melihat  
pendidikan dan ketrampilan yang dimiliki oleh penerima 
manfaat, hal ini guna untuk menentukan treatmen dan 
penjurusan sesuai ketrampilan yang akan dilaksanakan selama 
bimbingan karir.(W2.S2.pada 22/06/2017) 
b. Treatmen bimbingan karir 
Pemberian bimbingan karir dilaksanakan secara 
bersama-sama dalam situasi kelas dan dalam ruang ketrampilan 
masing-masing sesuai jurusan yang dipilih. Untuk penerima 
manfaat yang mempunyai tingkat pendidikan rendah diberikan 
pendampingan khusus oleh pekerja sosial. Pekerja sosial 
memberikan perhatian secara khusus untuk penerima manfaat 
yang memiliki pendidikan rendah dan kurang memiliki 
kecakapan dalam ketrampilan agar penerima manfaat bisa 
mengikuti bimbingan karir secara baik dan tidak ketinggalan 
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dengan teman-teman yang lain dalam setiap 
pertemuan(W2.S2.,pada 22 juni 2017). 
Teknik bimbingan karir yang digunakan di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo yakni: 
1) Layanan Informasi Karir 
 Layanan informasi karir adalah pemberian informasi karir yang 
tepat melalui berbagai media yang ada. Media yang digunakan 
diantaranya buku bacaan, Koran. 
2) Pembelajaran Karir Terintegrasi 
Pembelajaran karir terintegrasi yang dimaksud ialah 
pembelajaran karir yang diintegrasikan pada pembelajaran di 
bidang bimbingan ketrampilan  yang dipilih. 
3) Observasi karir  
Observasi karir adalah proses-proses pengamatan, pencatatan, 
dan penafsiran data tentang jenis karir tertentu. Contoh: 
observasi karir di bidang jahit, penerima manfaat yang memilih 
ketrampilan di bidang karir diajak untuk mengikuti kegiatan 
kunjungan ke pabrik tekstil yang sudah bekerja sama dengan 
pihak Panti. Dalam kunjungan tersebut penerima manfaat 
melakukan pengamatan dan pencatatan hal-hal yang penting. 
Tujuan dari observasi karir ini yakni untuk memberikan 
gambaran langsung dan pengembangan ketrampilan mengenai 
pekerjaan yang akan dijalani mereka setelah keluar dari panti.  
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4) Hari Karir 
Hari karir adalah menetukan hari-hari tertentu untuk 
melaksanakan hari karir. Contoh: pelaksanaan warung 
sosial(WARSOS) yaitu setiap  jurusan ketrampilan yang ada di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo membuka 
stand atau warung yang menampilkan produk-produk dan karya 
penerima manfaat untuk dijual secara umum. Tujuan dari 
pelaksanaan karir ini yaitu untuk melatih  mental penerima manfaat 
dan untuk menguji produ-ptoduk karya penerimma manfaat sudah 
bisa diterima dimasyarakat atau belum. 
 Selain dari pekerja sosial sendiri pihak Panti juga 
menggandeng Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Disnaker) 
kabupaten Sukoharjo. Pihak Panti mendatangkan langsung 
pegawai Disnaker ini untuk menjadi motivator dan informan 
tentang dunia pekerjaaan. Misalnya nanti dalam bekerja penerima 
manfaat mampu berkopetensi di dunia kerja, dapat bekerja dengan 
baik, memiliki interpersonal skil. Diharapkan pemberian informasi 
tentang dunia kerja dan motivasi, membuat para penerima manfaat 
semakin memiliki minat kerja yang tinggi, demi mempersiakpan 
masa depan yang lebik baik dan bisa bekerja dengan baik. Layanan 
ini dapat membantu penerima manfaat dalam mempersiapkan diri 
untuk memasuki dunia kerja. 
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Menurut hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
peneliti memperoleh hasil bahwa Bimbingan Karir di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo treatmen yang 
diberikan, antara lain : 
1) Mengajari penerima manfaat dalam menggali potensi yang 
dimiliki. Pekerja sosial mengarahkan apa yang diminati dan 
bakat yang sudah terlihat sekarang di kembangkan dalam 
bimbingan ketrampilan. 
2) Membangun motivasi untuk menyukai jurusan yang ditempuh. 
Pada waktu pemberian materi pekerja sosial menerangkan 
lowongan-lowongan pekerjaan sesuai jurusan masing-masing 
agar penerima manfaat mempunyai gambaran setelah lulus dan 
memiliki dorongan untuk mengejar apa yang menjadi 
minatnya. 
3) Membuat perencanaan karir. Pekerja sosial menyuruh 
penerima manfaat untuk menulis atau membuat daftar apa 
yang diinginkan selama menempuh pendidikan di Panti dan 
setelah keluar dari Panti. Kemudian pekerja sosial menjelaskan 
fungsi catatan atau daftar terseebut. 
4) Memberi pengetahuan penerima manfaat untuk memahami 
kondisi orang tua, contohnya memberitahu tentang suka duka 
orang tua merawat, membesarkan dan mengurus keluarga 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pekerja sosial 
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menjelaskan kepada penerima manfaat bagaimana orang tua 
itu dengan susah payah mengurus keluarga, penerima manfaat 
sebagai anak harus selalu menghormati dan membantu 
meringankan beban orang tua. 
Kegiatan Bimbingan Karir dimulai hari senin setelah 
upacara bendera pada pukul 07.30wib, setelah selesai upacara 
penerima manfaat masuk kedalam satu ruangan bimbingan dalam 
situasi kelas, tempat duduk antara laki-laki dan perempuan terpisah 
agar bisa kondusif, laki laki di sebelah kiri perempuan di sebelah 
kanan. Setelah penerima manfaat masuk keruang bimbingan 
pekerja sosial yang bertugas memberikan bimbingan masuk, 
pekerja sosial berdiri di depan penerima manfaat dan berbicara 
menggunakan pengeras suara. Pertama-tama pekerja sossil 
mengucapkan salam kepada penerima manfaat lalu menanyakan 
kabar penerima manfaat berbicang bincang ringan sebelum masuk 
ke materi. Pada kesempatan ini materi yang diberikan adalah 
perencanaan karir, pekerja sosial mengajak penerima manfaat 
untuk menuliskan bimbingan karir yang dipilih di panti kemudian 
apa yang ingin diperoleh selama mengikuti pendidikan dipanti 
merencanakan karir setelah keluar dari panti, setelah itu pekerja 
sosial berkeliling di setiap bangku untuk memastikan penerima 
manfaat membuat perencanaan karir atau tidak. Setelah semua 
penerima manfaat selesai membuat perencanaan karir pekerja 
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sosial menjelaskan apa tujuan dari perencanaan karir tersebut, 
“anak-anak  perencanaan karir ini kalian buat untuk mengingat apa 
tujuan awal dan apa yang kalian inginkan setelah lulus dari panti, 
agar kalian tidak lupa maka setiap saat kalian buka agar yang 
kalian inginkan bisa kalian dapatkan sesuai harapan kalian masing-
masing, untuk itu jadikanlan perencanaan karir ini sebagai 
pedoman, dorongan jika kalian mulai jenuh putus asa bukalah 
kembali apa yang kalian tulis dan mewujudkan apa yang kalian 
tulis”(Dra. Suhartini). Setelah pemberian materi selesai pekerja 
sosial menutup kegiatan bimbingan karir. Setelah bimbingan karir 
selesai penerima manfaat keluar meninggalkan ruang bimbingan 
karir menuju ruang mimbingan ketrampilan sesuai jurusan masing-
masing.(Observasi diruang bimbingan 19 juni 2017). 
Bimbingan ketrampilan merupakan pemberian bantuan 
ketrampilan untuk menunjang bimbingan karir agar penerima 
manfaat setelah lulus dari panti bisa bekerja sesuai ketrampilan 
yang diperoleh, bimbingan ketrampilan berupa jahit, salon, 
bengkel, las, computer, dan tata boga. 
Dalam proses bimbingan karir kami menggunakan teknik 
yakni layanan informasi karir, integrasi pembelajaran karir, 
observasi karir, dan hari karir (W2.S2., pada 22 juni 2017).  
 
Materi yang diberikan dalam bimbingan karir di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo diantaranya 
sebagai berikut: 
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1) Menjelaskan jenis-jenis ketrampilan yang dikaitkan dengan 
pekerjaan tertentu, 
2) Menjelaskan bahwa bekerja itu penting bagi kehidupan sesuai 
tuntutan kehidupan. 
3) Membimbing penerima manfaat untuk merencanakan 
pekerjaan yang sesuai dengan dirinya pada masa dewasa 
nanti. 
4) Mengenalkan peluang-peluang pekerjaan yang sedang 
dibutuhkan saat ini.  
5) Membimbing penerima manfaat tentang macam-macam gaya 
hidup dan pengaruhnya. 
6) Melatih penerima manfaat untuk menggambarkan kehidupan 
dimasa yang akan datang. 
7) Menjelaskan manfaat mencontoh orang-orang yang telah  
berhasil. 
8) Mengenalkan ketrampilan yang dimiliki. 
Tretmen bimbingan karir sesuai ketrampilan yang dipilih. 
Ketrampilan yang diberikan di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo meliputi, bengkel, las, tata boga, computer, salon 
dan menjahit.(W3.S3.,pada  
1. Bengkel, penerima manfaat diberikan pelatihan tentang 
bagaimana memperbaiki mesin motor, kelistrikan motor dan 
menanbal ban. Dalam tahapan nya dimulai dari pemberian 
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materi kemudian diberikan praktek lagsung bagamina cara 
memperbaiki motor. 
2. Las, dalam ketrampilan las penerima manfaat diberikan 
materi bagai mana megelas dengan benar, mengoprasikan 
mesin las, kemudian mempraktekkan mengelas bagaimana 
mengelas dengan benar. Penerima manfaat diberikan bahan-
bahan mentah seperti besi, pipa besi, plat, hollo untuk 
dijadikan barang yang bernilai jual. Contoh barang yang di 
buat penerima manfaat, rak sepatu, tiang penerangan jalan, 
tutup selokan, pintu gerbang. 
3. Tata boga merupakan ketrampilan dalam bidang kuliner, di 
tata boga penerima manfaat diberikan materi mengenai 
bahan-bahan makana, bumbu-bumbu dan bagaimana 
mengolahnya. Setelah diberikan materi dan resep makanan 
penerima manfaat diberikan bahan-bahan makanan sesuai apa 
yang telah dipelajari dalam materi seperti, soto, gorengan, 
opor, jus, onde-onde. 
4. Komputer, pelatihan komputer diberikan untuk mengikuti 
perkembangan di era serba modern saat ini, pelatihan yang 
diberikan yakni bagaimana mengoprasikan computer seperti 
mengoprasikan Microsoft  Word, Microsoft excel, Microsoft 
power poin. 
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5. Salon atau tata rias  memberikan latihan dan ketrampilan 
penerima manfaat bagaimana merias manten, memotong 
rambut, keramas, lulur, make up. 
6. Jahit, ketrampilan menjahit biberikan ketrampilan menjahit, 
ketrampilan tersebut meliputi bagaimana mengoprasikan 
mesin jahit, cara menjahit, cara membuat baju, membordir, 
membatik, membuat pola dan memotong. 
c. Evaluasi  
Dalam perencanaan pembelajaran evaluasi dimaksudkan untuk 
mengukur apakah tujuan atau kemampuan sudah tercapai. Evaluasi 
bimbingan karir dilakukan dengan memberikan test tertulis kepada 
penerima manfaat. Secara umum evaluasi bertujuan untuk: 
1) Merencanakan pembelajaran individual maupun kelompok. 
2) Memberikan pelayanan khusus dalam bimbingan karir. 
3) Mengevaluasi apakah bimbingan karir sudah tercapai atau 
belum dalam pelaksanaannya. 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha merupakan 
lembaga pelayanan sosial yang bertanggung jawab memberikan 
pelayanan kepada anak/ remaja terlantar putus sekolah, agar memiliki 
kemandirian serta terhindarnya dari berbagai kemungkinan timbulnya 
masalah sosial bagi dirinya. Dengan hal tersebut diharapkan bisa 
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hidup mandiri dan mendapatkan pekerjaan sesuai pilihan penerima 
manfaat.  
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
keberadaannya sangatlah penting, karena memberikan bantuan 
rehabilitasi dan pelatihan ketrampilan bagi anak-anak terlantar, anak 
putus sekolah, anak dari keluarga tidak mampu dan anak-anak yang 
keluarganya bermasalah dari seluruh daerah di Jawa Tengah guna 
memberikan wawasan serta bekal ketrampilan guna mempermudah 
kehidupan dimasa yang akan datang, agar mereka mempunyai bekal 
pendidikan dan ketrampilan sehingga tidak menjadi sampah 
masyarakat dan anak-anak jalanan. 
Hal ini sesuai dengan Dewa Ketut Sukardi (1987: 22)  bahwa 
di dalam dunia sekolah, bimbingan karir dipandang sebagai suatu 
proses perkembangan yang berkesinambungan yang membantu 
terutama dalam hal perencanaan karir, pembuatan keputusan, 
perkembangan ketrampilan/keahlian, informasi karir, dan pemahaman 
diri. 
Anak atau remaja yang dibina di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha disebut penerima manfaat, mereka menjalani masa 
rehabilitasi selama 6 bulan. Mereka di didik, diberikan bimbingan 
karir dan ketrampilan.  
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Bimbingan karir di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo diampu oleh 2 orang Pekerja Sosial yang menguasai 
dan memiliki ilmu tentang bimbingan karir dan mampu memberikan 
layanan bimbingan karir dipanti. Yaitu Ibu Dra. Anik Yuliati yang 
memiliki pendidikan strata 1 pendidikan sosial. Yang kedua Ibu Dra. 
Suhartini lulusan strata 1 di bidang sejarah. Dua pekerja sosial ini dari 
sisi akademik tidak mempunyai kopetensi di bidang bimbingan karir, 
namun demikian mereka memiliki kualifikasi untuk menjadi pekerja 
sosial melalui diklat-diklat yang diikuti, diantaranya diklat peksos 
madaya di Yogyakarta, diklat assesmen di Yogyakarta, diklat 
sertifikasi penyuluh di Bandung, diklat perlidungan anak. Sehingga 
bisa disimpulkan mereka memiliki kemampuan menjadi pekerja sosial 
dan memberikan bimbingan karir. 
Untuk menjadi guru pembimbing/pekerja sosial di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo harus memenuhi 
kriteria tertentu, yaitu memiliki kemampuan dalam bidang bimbingan 
kari. Misalnya, indentifikasi masalah, assesmen, tahapan pelaksanaan 
bimbingan karir dan pemecahan masalah.(W1.S1., pada 15 juni 2017) 
Penerima manfaat dalam setiap angkatan berjumlah 70 orang, 
sedangkan pekerja sosial yang berkopetensi dan membidangi 
bimbingan karir hanya 2 orang, dirasa kurang dalam melaksanakan 
program-program bimbingan karir. Jumlah penerima manfaat tidak 
sebanding dengan pekerja sosial, hal ini dapat terlihat dengan masih 
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terdapat penerima manfaat yang tidak mengikuti program bimbingan 
karir. Maka perlu adanya penambahan sumber daya manusia dalam 
bidang bimbingan karir agar pelaksanaan bimbingan karir biasa 
terlaksana dengan baik. 
Bimbingan karir dan pelatihan ketrampilan merupakan 
program rehabilitasi yang ada di dalam Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo. Merupakan tujuan pokok dari proses 
rehabilitasi sosial bagi penerima manfaat, dikarenakan minimnya 
ketrampilan dan pendidikan yang dimiliki, hal pertama yang harus 
diberikan untuk penerima manfaat yang mengikuti rehabilitasi di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Untuk pelatihan 
ketrampilan dibagi menjadi enam bidang jurusan yaitu ketrampilan 
tata boga, jahit, computer, las, bengkel, dan salon. Pemberian 
pelatihan ketrampilan ini dengan maksud untuk memberi bekal kepada 
Penerima Manfaat agar dapat kembali ke masyarakat dengan bekal 
ketrampilan kerja sehingga dapat bekerja dengan memanfaatkan 
ketrampilan yang diperoleh dari Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo.  
Proses penyelesaian masalah terhadap individu tidak selalu 
melibatkan pekerja sosial, tetapi lebih banyak diperankan dirinya 
sendiri. Adapun hasil temuan dari penelitian ini menyimpulkan 
bahwa, tindakan sosial yang dilakukan oleh pekerja sosial dalam 
upaya untuk memberikan pelatihan ketrampilan kerja bagi anak 
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terlantar dan putus sekolah dapat dikategorikan dan yang paling 
dominan dalam pelatihan kerja yaitu menjadi sebagai perencana 
sosial, penghubung atau perantara, pendidik dan pemberdaya. Peran 
yang telah diaplikasikan oleh Panti Pelayanana Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo terhadap penerima manfaat termasuk tindakan sosial 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam pengertiannya 
tindakan Panti diarahkan secara rasional dengan tujuan untuk 
memberdayakan anak-anak terlantar dan putus sekolah melalui 
pelatihan kerja salah satunya agar mereka mampu hidup mandiri 
dengan ketrampilan yang dimiliki. Pekerja Sosial merupakan actor 
dari pada Panti yang menjalankan bimbingan karir. Bimbingan Karir 
oleh Panti kepada penerima manfaat dalam kegiatan rehabilitasi sosial 
bertujuan demi terciptanya perubahan kemandirian hidup yang lebih 
layak dengan memanfaatkan modal ketrampilan yang diberikan oleh 
Panti. 
Berdasarkan temuan yang didapatkan dilapangan, dalam 
pelaksanaannya bimbingan karir di Panti Pelayanan sosial anak 
Taruna Yodha Sukoharjo langkah awal  yang dilakukan adalah 
assesment. Assesmen ini dilakukakan oleh pekerja sosial untuk 
menggali informasi penerima manfaat yaitu mengenai pendidikan 
yang dimiliki dan pemilihan ketrampilan yang diminati. Assesmen 
dilakukan dengan cara wawancara secara langsung kepada penerima 
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manfaat, dengan hal tersebut pekerja sosial dapat menentukan 
treatmen yang akan diberikan untuk penerima manfaat.  
Tretmen yang diberikan sesuai hasil assesmen yakni 
pendidikan, pendidikan penerima manfaat berbeda-beda ada yang 
lulusan SD, SMP, maupun SMA. Untuk penerima manfaat yang 
mempunyai tingkat pendidikan rendah diberikan pendampingan 
khusus oleh pekerja sosial. Pekerja sosial memberikan perhatian 
secara khusus untuk penerima manfaat yang memiliki pendidikan 
rendah dan kurang memiliki kecakapan dalam ketrampilan agar 
penerima manfaat bisa mengikuti bimbingan karir secara baik dan 
tidak ketinggalan dengan teman-teman yang lain dalam setiap 
pertemuan. Contonya pada saat pelaksanaan pembelajaran bimbingan 
karir penerima manfaat yang memiliki pendidikan rendah di dekati  
dan di tanya mengenai pembelajaran ini masih bingung atau ada yang 
kurang paham. 
Bimbingan Karir di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo menggunakan berbagai teknik, yaitu: Layanan 
informasi karir merupakan wadah memberikan peluang-peluang 
pekerjaan yang sangat dibutuhkan, ketrampilan-ketrampilan yang 
harus dimiliki, lowongan pekerjaan. Media yang dipakai dalam 
layanan informasi karir berupa, koran, majalah dan dari Dinas tenaga 
kerja Sukoharjo yang sudah bekerja sama dengan Panti. Pembelajaran 
terintegrasi karir, yang dimaksud dengan pembelajaran terintegrasi 
59 
 
karir yaitu memberikan materi pendidikan yang sesuai dengan karir 
yang dipilih oleh penerima manfaat. contohnya penerima manfaat 
memilih karir jahit maka diberikan materi mengenai hal-hal yang 
terkait di bidang menjahit. Observasi karir merupakam proses-proses 
pengamatan, pencatatan, dan penafsiran data tentang jenis karir 
tertentu, observasi karir di bidang jahit, penerima manfaat yang 
memilih ketrampilan di bidang karir diajak untuk mengikuti kegiatan 
kunjungan ke pabrik tekstil yang sudah bekerja sama dengan pihak 
Panti. Dalam kunjungan tersebut penerima manfaat melakukan 
pengamatan dan pencatatan hal-hal yang penting. Tujuan dari 
observasi karir ini yakni untuk memberikan gambaran langsung dan 
pengembangan ketrampilan mengenai pekerjaan yang akan dijalani 
mereka setelah keluar dari panti. Hari Karir adalah menetukan hari-
hari tertentu untuk melaksanakan hari karir, pelaksanaan warung 
sosial(WARSOS) yaitu setiap  jurusan ketrampilan yang ada di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo membuka stand atau 
warung yang menampilkan produk-produk dan karya penerima 
manfaat untuk dijual secara umum. Tujuan dari pelaksanaan karir ini 
yaitu untuk melatih  mental penerima manfaat dan untuk menguji 
produ-ptoduk karya penerimma manfaat sudah bisa diterima 
dimasyarakat atau belum. 
Didalam buukunya, Agus Suyanto(1989: 23) Cara pelaksanaan 
bimbingan karir dapat ditempuh melalui dua macam teknik 
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pendekatan yakni: Pendekatan secara individu yaitu dengan 
penyuluhan karir dan pendekatan kelompok dengan kegiatan: 1) Paket 
belajar, 2) Pembelajaran terintegrasi karir, 3) Layanan informasi karir, 
4) Hari karir, 5) Observasi karir. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dalam pelaksanaan Bimbingan karir di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo terdapat beberapa tahapan dalam pelaksanaannya 
diantaranya adalah sebagai berikut: bimbingan karir dilaksanakan secara 
individu dan kelompok, dan melalui beberapa tahapan dalam melakukan 
bimbingan yakni: Assesmen, treatment, Evaluasi. Dalam perencanaan pekerja 
sosial mengidentifikasi sejauh mana minat kerja penerima manfaat, setelah 
pengidetifikasian masuk tahapan treatment didalam treatment ini pekerja 
sosial memberikan materi-materi dan layanan informasi karir. Yang terakhir 
evaluasi, evaluasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 
layanan bimbingan karir. 
Pelaksanaan bimbingan karir sudah berjalan denagan baik, namun ada 
kendala yang harus diperhatikan yakni keterbatasan pekerja sosial yang 
berkopetensi dibidang bimbingan karir. Keberhasilan bimbingan tergantung 
individu, setiap individu memiliki kemampuan berbeda-beda. Setelah lulus 
ada yang sudah memiliki ketrampilan tertentu sehingga mereka mendapatkan 
hasil yang baik, hal ini dibuktikan dengan mereka ditarik untuk bekerja di 
perusahaan-perusahaan yang bekerja sama dengan panti. Namun penerima 
manfaat yang kurang serius dalam menjalani rehabilitasi mereka belum 
mendapatkan ilmu kurang maksimal. 
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B. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penyusunan laporan ini, penulis menyadari setiap kekurangan 
yang ada baik yang bersifat teknis praktis, seperti kesibukan pegawai mapun 
pekerja sosial, wanktu lama karena menunggu angkatan baru penerima 
manfaat. 
C. Saran 
Lebih ditekankan bimbingan karir secara individu agar mengetahui 
apa permasalahan dan apa yang di harapkan penerima manfaat, agar kelak 
siap terjun di duniakerja. Penamba 
han pekerja sosial yang berkopetensi di bidang bimbingan karir. 
Pembimbing dan pengasuh harus lebih dekat dan mengenal penerima  
manfaat agar dapat mengetahui  permasalahan yang terjadi selama di panti. 
Disiplin dalam melaksana program-program yang sudah ada di panti. 
D. Kata Penutup 
Alhamdulillah segala puji kehadirat Allah SWT, berkat dukungan 
serta doa dari teman-teman dan keluarga, penulis telah melaksanakan 
penelitian di Panti Pelayanan Sosial  Anak Taruna Yodha Sukoharjo, dengan 
sebaik-baiknya. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagisemua. Penulis 
menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari nilai  kesempurnaan, sehingga 
kritik dan saran yang membangun sangatlah dibutuhkan bagi penulis. Taklupa 
terimakasih juga  penulis sampaikan kepada  bapak-bapak pembimbing dan 
penguji sehingga laporan ini dapat  diselesaikan dengan baik. 
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Lampiran 1 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama  : ARIF NUR ROHMAN 
Alamat : Duwetan RT001/RW008, Ngunut, Jumantono, Karaganyar. 
TTL  : Karanganyar, 18 Oktober 2017 
No. Hp : 085642275695 
Riwayat Pendidikan: 
1. SD Negeri 02 Tugu (2001-2007) 
2. SMP Negeri 02 Jumantono (2007-2010) 
3. MA Negeri Karanganyar (2010-2013) 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman wawancara untuk pegawai bagian kasi bimbingan dan 
rehabilitasi sosial. 
1. Apa fungsi dan tujuan dari Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo? 
2. Berapakah jumlah pekerja sosial yang ada di Panti? 
3. Apakah ada kriteria tertentu bagi pekerja sosial/pembimbing agar 
dapat memberikan layanan bimbingan karir di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
 
B. Pedoman wawancara untuk pekerja sosial 
1. Tahapan apa saja yang dilakukan dalam proses bimbingan karir? 
2. Apa tujuan dari proses assesmet? 
3. Bagaimana tretmen untuk bimbingan karir sesuai jenjang pendidikan? 
4. Apa sajakah bentuk-bentuk bimbingan karir yang digunakan? 
5. Materi apa saja yang diberikan dalam bimbingan karir? 
6. Kendala apa sajakah yang dihadapi saat bimbingan karir? 
7. Teknik apa yang dipakai dalam bimbingan karir? 
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C. Pedoman wawancara untuk penerima manfaat 
1. Apakah saat proses bimbingan karir bisa mengikuti dengan baik? 
2. Apakah ilmu yang diberikan pekerja sosial dapat diterima dengan 
baik? 
3. Apa harapan adek setelah mengikuti bimbingan karir yang ada dipanti? 
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Lampiran  3 
Transkip Hasil Wawancara 
Wawancara Subjek 
Kode  : W1. S1 
Nama  : Bapak Widji Widada, M.m. 
Usia  : 55 Tahun 
Jabatan  : Kasi bimbingan dan rehabilitasi sosial 
Hari, Tanggal : Kamis, 15 Juni 2017 
Pukul  : 09.00wib- selesai 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
  I : Interviewer (dicetak tegak) 
  R : Responden (dicetak miring) 
 
KET. VERBATIM 
PENOMORAN 
BARIS 
TEMA 
I 
 
 
R 
 
 
 
 
Apa fungsi dan tujuan dari Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo? 
Jadi fungsi dan tujuan dari Panti 
Rehabilitasi Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo adalah membantu 
dan memberikan layanan berupa 
bimbingan dan ketrampilan kepada 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
Fungsi dan 
tujuan panti. 
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I 
 
 
 
 
R 
 
 
 
I 
 
 
 
 
R 
 
 
anak-anak kurang mampu dan putus 
sekolah, agar nantinya mereka bisa 
mandiri, dan tidak menjadi 
pengangguran. 
Berapakah jumlah pekerja sosial yang 
ada di Panti? 
Jumlah  pekerja sosial yang ada 
dipanti keseliruhan ada 6 tetapai yang 
mengampu bagian bimbingan karir 
Cuma 2 yaitu, ibu Dra. Anik dan Dra. 
Suhartini. 
Apakah ada kriteria tertentu bagi 
pekerja sosial/pembimbing agar dapat 
memberikan layanan bimbingan karir 
di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo? 
Untuk menjadi guru pembimbing 
/pekerja sosial di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
harus memenuhi kriteria tertentu, yaitu 
memiliki kemampuan dalam bidang 
bimbingan kari Misalnya, indentifikasi 
masalah/ assesmen, tahapan 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
 
 
 
Pembimbing/ 
pekerja sosial 
 
 
 
 
 
Kriteria 
pengajar 
bimbingan 
karir 
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pelaksanaan bimbingan karir dan 
pemecahan masalah. 
 
 
 
 
35 
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Wawancara Subjek 
Kode  : W2. S2 
Nama  : Dra. Suhartini  
Usia  :53 Tahun 
Jabatan  : Pekerja  sosial 
Hari, Tanggal : Kamis,22 Juni 2017 
Pukul  : 09.30 WIB - selesai 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
  I : Interviewer (dicetak tegak) 
  R : Responden (dicetak miring) 
KET VERBATIM 
PENOMORAN
BARIS 
TEMA 
I 
 
R 
 
 
 
I 
R 
 
 
 
Tahapan yang dilakukan dalam 
bimbingan karir? 
Dalam pelaksanaannya bimbingan 
karir dilakukan dengan beberapa 
tahapan yang pertama yaitu, 
Assesmen/perencanaan, kemudian 
pelaksanaan bimbingan karir dan 
yang terakhir evaluasi. 
Apa tujuan dari proses assesmen? 
Assesmen ini dilakukan untuk sejauh 
mana pendidikan dan ketrampilan 
1 
 
 
5 
 
 
 
10 
 
 
15 
 
Tahapan 
bimbingan 
karir 
 
 
 
Assesmen 
 
 
 
74 
 
 
I 
 
R 
 
 
I 
 
R 
 
 
 
I 
 
R 
 
I 
 
R 
yang dimiliki sejauh mana minat.  
kerja. penerima manfaat, hal ini guna 
untuk menentukan treatmen atau 
program-program yang akan 
dilaksanakan selama bimbingan karir. 
Bagaimana tretmen untuk bimbingan 
karir sesuai jenjang pendidikan? 
Untuk penerima manfaat yang 
mempunyai tingkat pendidikan rendah 
kami memberikan pendampingan 
khusus kepada individu agar dapat 
mengikutibimbingan dengan bain dan 
tidak tertinggal dengan yang lain. 
Materi apa saja yang diberikan dalam 
bimbingan karir? 
Materi yang kami berikan dalam 
bimbingan karir banyak mas 
diantaranya, layanan informasi karir, 
peluang-peluang pekerjaan, 
pengenalan jens-jenis ketrampilan dan 
pekerjaannya,dll.  
Kendala apa saja yang dihadapi saat 
bimbingan karir? 
 
 
 
20 
 
 
25 
 
 
30 
 
 
 
35 
 
 
40 
 
 
 
45 
 
 
bimbingan 
karir 
 
 
 
 
 
Materi 
bimbingan 
karir 
 
 
 
 
Kendala-
kendala 
 
 
 
 
Teknik 
75 
 
Kendala yang dihadapi 
mengkondisikan penerima manfaat 
yang banyak jadi membutuhkan 
tenaga ekstra, penerima manfaat yang 
sulit dikendalikan. 
Teknik apa yang dipakai dalam 
bimbingan karir? 
Dalam proses bimbingan karir kami 
menggunakan teknik yakni layanan 
informasi karir, integrasi 
pembelajaran karir, observasi karir, 
dan hari karir, 
bimbingan 
karir 
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Wawancara Subjek 
Kode  : W3. S3 
Nama  : Dra. Anik Yuliati 
Usia  :49 Tahun 
Jabatan  : Pekerja  sosial 
Hari, Tanggal : Senin, 10 juli 2017 
Pukul  : 09.30 WIB - selesai 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
  I : Interviewer (dicetak tegak) 
  R : Responden (dicetak miring) 
KET VERBATIM 
PENOMORAN
BARIS 
TEMA 
I 
 
R 
 
 
I 
R 
 
I 
 
R 
Tahapan yang dilakukan dalam 
bimbingan karir? 
Yang pertama kami melakukan 
perencanaan bimbingan karir, 
kemudian pelaksanaan bimbingan 
karir dan yang terakhir evaluasi. 
Apa tujuan dari assesmen? 
Untuk mengetehai ketrampila, 
pendidikan, karakter dan riwayat 
hidup penerima manfaat. 
Bagaimana tretmen untuk bimbingan 
1 
 
 
5 
 
 
10 
 
 
15 
 
Tahapan 
bimbingan 
karir 
 
 
 
Assesmen 
 
 
bimbingan 
karir 
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I 
 
R 
 
 
I 
R 
 
 
 
I 
R 
karir sesuai jenjang pendidikan? 
Untuk penerima manfaat yang 
mempunyai tingkat pendidikan rendah 
diberikan perhatian dan 
pendampingan khusus kepada individu 
agar mampu menyesuaikan diri 
dengan yang lain. 
Materi apa saja yang diberikan dalam 
bimbingan karir? 
Materi yang kami berikan dalam 
bimbingan karir yaitu layanan 
informasi karir, perencanaan kerja, 
menggali potensi diri. 
Kendala apa saja yang dihadapi saat 
bimbingan karir? 
Kendala yang dihadapi 
mengkondisikan penerima manfaat 
yang banyak jadi membutuhkan 
tenaga ekstra, penerima manfaat yang 
sulit dikendalikan. 
Teknik apa yang dipakai dalam 
bimbingan karir? 
Teknik layanan dalam bimbingan 
 
20 
 
 
25 
 
 
 
30 
 
 
35 
 
 
 
40 
 
 
 
 
Materi 
bimbingan 
karir 
 
 
Kendala-
kendala 
 
 
 
 
Teknik 
bimbingan 
karir 
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karir yakni informasi karir, integrasi 
pembelajaran karir, observasi karir, 
dan hari karir,untuk menunjang 
keberhasilan dalam bimbingan karir 
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Wawancara Subjek 
Kode  : W4. S4 
Nama  : Nugrahani Ika R 
Usia  : 19 Tahun 
Pendidikan  : SMA 
Jabatan  : Penerima Manfaat 
Hari, Tanggal : Kamis,10 juli 2017 
Pukul  : 15.30 WIB - selesai 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
  I : Interviewer (dicetak tegak) 
  R : Responden (dicetak miring) 
KET VERBATIM 
PENOMORAN
BARIS 
TEMA 
I 
 
R 
 
I 
 
R 
 
 
 
Apakah saat proses bimbingan karir 
bisa mengikuti dengan baik? 
Bisa mas karena penyampain materi 
yang menarik membuat saya tidak 
bosan dalam mengikuti bimbingan. 
Apakah ilmu yang diberikan pekerja 
sosial dapat diterima dengan baik? 
Ilmu yang diberikan pekerja sosial 
saat bimbingan karir sangat  
membantu saya untuk memahami apa 
1 
 
 
5 
 
 
 
10 
 
 
Pelaksanaan 
bimnbingan 
 
 
 
Materi  
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I 
R 
 
itu karir dan saya bisa merencanakan 
karir saya setelah keluar dari sini. 
Apa harapan adek setelah mengikuti 
bimbingan karir yang ada dipanti? 
Harapan saya setelah mengikuti 
bimbingan karir saya mempunyai 
gambaran bekerja sihingga saya tidak 
bingung mau apa setelah keluar. 
15 
 
Harapan 
setelah 
bimbingan 
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Wawancara Subjek 
Kode  : W5. S5 
Nama  : Ahmad Raidin 
Usia  :  17 Tahun 
Jabatan  : Penerima Manfaat 
Pendidikan  : SMP 
Hari, Tanggal : Kamis,10 juli 2017 
Pukul  : 15.30 WIB - selesai 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
  I : Interviewer (dicetak tegak) 
  R : Responden (dicetak miring) 
KET VERBATIM 
PENOMORAN
BARIS 
TEMA 
I 
 
R 
 
I 
R 
 
I 
 
R 
Apakah saat proses bimbingan karir 
bisa mengikuti dengan baik? 
Ya saya berusaha memperhatikan 
selama bimbingan. 
Apakah ilmu yang diberikan pekerja 
sosial dapat diterima dengan baik? 
Menurut saya apa yang diberikan 
dalam bimbingan sangat bermanfaat 
untuk menambah ilmu. 
Apa harapan adek setelah mengikuti 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
Suasana 
bimnbingan 
 
 
 
Materi  
 
 
Harapan 
setelah 
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bimbingan karir yang ada dipanti? 
Harapan saya bisa langsung bekerja 
setelah keluar dari panti. 
bimbingan 
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Wawancara Subjek 
Kode  : W4. S4 
Nama  : Windarti 
Usia  : 14 Tahun 
Jabatan  : Penerima Manfaat 
Pendidikan : SD 
Hari, Tanggal : Kamis,10 juli 2017 
Pukul  : 15.30 WIB - selesai 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
  I : Interviewer (dicetak tegak) 
  R : Responden (dicetak miring) 
KET VERBATIM 
PENOMORAN
BARIS 
TEMA 
I 
 
R 
 
I 
 
R 
 
I 
 
Apakah saat proses bimbingan karir 
bisa mengikuti dengan baik? 
Lumayan mas selalu didampingi 
pekerja sosial yang membantu saya. 
Apakah ilmu yang diberikan pekerja 
sosial dapat diterima dengan baik? 
Kalau saya kurang mengerti apa yang 
disampaikan saya diberikan 
penjelasan oleh pekerja sosial 
kembali. 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
10 
 
Pelaksanaan 
bimnbingan 
 
 
 
Materi  
 
 
Harapan 
setelah 
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R 
 
Apa harapan adek setelah mengikuti 
bimbingan karir yang ada dipanti? 
Harapan saya setelah mengikuti 
bimbingan karir saya memiliki 
ketrampilan. 
 bimbingan 
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Lampiran 5 
Catatan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : 15 Juni 2017 
Waktu  : 09.00 wib 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
  
Pada tanggal 15 Juni 2017 saya datang ke Panti Pelayanan Sosial Anak  
Taruna Yodha Sukoharjo menemui bapak Wiji selaku kasi bimbingan dan 
rehabilitasi untuk menyampaikan pemberitahuan dan meminta izin untuk 
melakukan penelitian di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
Alhamdulillah kedatangan saya disambut baik oleh Bapak wiji dan Pegawai yang 
lain. Setelah surat izin penelitian diberikan saya langsung melakukan wawaancara 
untuk mendapatkan informasi-informasi dasar tentang Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Pertama saya mewawancarai Bapak Wiji selaku 
kasi bimbingan dan rehabilitasi sosial, untuk mendapatkan informasi mengenai 
apa itu fungsi panti, masa rehabilitasi, struktur organisasi dan lain-lain. 
Setelah selesai melakukan wawancara pada bagian kasi bimbingan dan 
rehabilitasi saya melanjutkan wawancara pada Ibu Ngatmi bagian kasi 
penyantunan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi di Panti.  
Setelah saya melakukan wawancara saya melanjutkan keliling panti untuk 
melakukan pengamatan dan berbincang-bincang dengan penerima manfaat. 
setelah itu saya mengikuti solat dhuhur berjamaah diPanti, setelah solat dhuhur 
berjamaah saya mampir ke ruang bimbingan ketrmapilan jahit untuk melihat 
86 
 
penerima manfaat yang sedang mengikuti kegiatan yang ada di Panti. Kemudian 
saya pamit kepada pegawai yang ada diPanti  untuk pulang. 
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Catatan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : Senin, 03 Juli 2017 
Waktu  : 07.00 wib 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
  
Senin 3 juli 2017 saya melaksanakan penelitian kembali ketempat 
penelitian di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Saya  
mengikuti kegiatan seperti biasa yang dilaksanakan di Panti. Pada saat itu pukul 
07.00wib setelah upacara penerima manfaat seperti biasa masuk keruang 
bimbingan untuk melaksanakan bimbingan karir. Pada waktu itu dibimbing oleh 
ibu Anik, ibu Anik melakukan tahapan awal dalam bimbingan karir yaitu 
assesmen, dalam tahapan assessment ini Ibu Anik menyuruh penerima manfaat 
untuk mengambil sebuah kertas dan alat tulis, kemudian Ibu Anik memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kemudian penerima manfaat menuliskan jawaban di 
selembar kertas tersebut. Contoh pertanyaan tersebut, Apa cita-cita kalian ?, 
Pendidikan yang telah kalian tempuh sejauh mana?(SD, SMP, SMK), Apa 
ketrampialan yang sudah kalian kuasai/miliki?, Apa keingingan kalian masuk 
dipanti?. Setelah jawaban selesai dikumpulkan ke ibu Suhartini. Setelah 
pelaksanaan bimbingan karir selesai penerima manfaat keluar dari ruang 
bimbingan kemudian menuju ruang ketrampilan masing-masing sesuai jurusan 
yang telah pilih. 
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Catatan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : 22 Juni 2017 
Waktu  : 07.00 wib 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
 Pada hari Kamis 22 juni 2017 saya datang ke Panti Pelayanan Sosial Anak  
Taruna Yodha Sukoharjo untuk mengikuti kegiatan Bimbingan Karir. Saya tiba di 
Panti pukul tujuh pagi, para pegawai dan penerima manfaat masih apel pagi. Saya 
menunggu sebentar karena bimbingan dimulai pukul setengah delapan. Setelah 
apel pagi saya mendatangi Ibu Suhartini dan Pak Wiji untuk meminta ijin 
mengikuti kegiatan di Panti. Setelah Apel pagi penerima manfaat masuk keruang 
bimbingan penerima manfaat duduk terpisah antara laki-laki dan perempuan, laki-
laki disebelah kanan dan perempuan disebelah kiri, setelah penerima manfaat 
duduk salah satu penerima manfaat yang ditunjuk sebagai ketua kelas 
mengabsensi penerima manfaat, kemudian Ibu Dra Suhartini datang untuk 
memberikan bimbingan karir.  
Hari kamis adalah jadwalnya Ibu Dra Suhartini untuk memberikan 
bimbingan, Ibu Suhartini Masuk mengucapkan Salam kemudian menanyakan 
kabar Penerima Manfaat. Pada kesempatan ini materi yang diberikan adalah 
perencanaan karir, pekerja sosial mengajak penerima manfaat untuk menuliskan 
bimbingan karir yang dipilih di panti kemudian apa yang ingin diperoleh selama 
mengikuti pendidikan dipanti merencanakan karir setelah keluar dari panti, setelah 
itu pekerja sosial berkeliling di setiap bangku untuk memastikan penerima 
manfaat membuat perencanaan karir atau tidak. Setelah semua penerima manfaat 
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selesai membuat perencanaan karir pekerja sosial menjelaskan apa tujuan dari 
perencanaan karir tersebut, “anak-anak  perencanaan karir ini kalian buat untuk 
mengingat apa tujuan awal dan apa yang kalian inginkan setelah lulus dari panti, 
agar kalian tidak lupa maka setiap saat kalian buka agar yang kalian inginkan bisa 
kalian dapatkan sesuai harapan kalian masing-masing, untuk itu jadikanlan 
perencanaan karir ini sebagai pedoman, dorongan jika kalian mulai jenuh putus 
asa bukalah kembali apa yang kalian tulis dan mewujudkan apa yang kalian 
tulis”(Dra. Suhartini). Setelah pemberian materi selesai pekerja sosial menutup 
kegiatan bimbingan karir. Setelah bimbingan karir selesai penerima manfaat 
keluar meninggalkan ruang bimbingan karir menuju ruang mimbingan 
ketrampilan sesuai jurusan masing-masing. 
Setelah mengikuti proses bimbingan saya menuju ruangan Ibu Suhartini 
untuk melakukan wawancara dengan Ibu Suhartini, saya menggali informasi-
informasi yang menyangkut mengenai bimbingan karir yang di terapkan di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. setelah melakukan wawancara 
saya pamit untuk pulang. 
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Catatan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : 10 Juli 2017 
Waktu  : 07.00 wib 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
 
Pada hari senin 10 juli 2017 saya melakukan penelitian kembali, saya tiba 
pukul tujuh pagi kembali meminta ijin kepada Ibu Anik dan Bapak wiji untuk 
mengikuti kegiatan bimbingan di Panti. Setelah itu saya menuju ruang bimbingan 
sudah ada penerima manfaat yang duduk ditempatnya masing-masing dan siap 
untuk mengikuti bimbingan karir, saya duduk di paling belakang agar tidak 
mengganggu proses bimbingan karir yang akan berlangsung. Tidak berselang 
lama saya masuk keruuang bimbingan Ibu Anik masuk dan mengisi bimbingan 
karir, Ibu Anik mengucapkan salam kemudian mengecek ulang kembali absensi 
untuk memastikan apakah sudah masuk semua atau belum penerima manfaat, 
biasanya masih ada penerima manfaat yang masih diasrama. Jika absensi sudah 
selesai Ibu Anik memulai bimbingan, pada kesempatan ini Ibu Anik memberikan 
materi tentang pentingnya menjalin relasi antar teman. Ibu anik menjelaskan apa 
itu pentingnya menjalin hubungan dengan teman mempererat persaudaraan. 
Dengan semakin banyak teman maka kita bisa saling membantu jika ada teman 
yang membutuhkan pekerjaan kita bisa membantu memberikan informasi 
peluang-peluang pekerjaan. 
Setelah jam menunjukkan pukul 09.00wib Ibu anik mengakhiri bimbingan, 
setelah diakhiri penerima manfaat melanjutkan bimbingan ketrampilan. Saya 
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kemudian meminta waktunya ibu Anik untuk wawancara. Kemudian saya 
mengikuti dan mengamati kegiatan bimbingan, bimbingan las diikuti oleh 15 
anak, kemudian jurusan computer 7 anak, jurusan jahit ada 21 anak, jurusan 
bengkel ada 25 anak, kemudian salon ada 5 anak, yang terakhir tata boga 2 anak. 
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Lampiran 6  
 
Gambar 1.1 Bimbingan Karir 
